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(BISPHENOL A DIGLYCIDYL ETHER) DENGAN POROGEN NaCl SEBAGAI 
ADSORBEN ZAT WARNA PROCION RED MX 8B  
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ABSTRAK 
Penelitian tentang modifikasi kitosan makropori yang tertautsilang bisphenol 
A diglycidyl ether (BADGE) dengan porogen NaCl (CTS-M-BADGE) sebagai 
adsorben zat warna Procion Red MX 8B (PR MX 8B) telah berhasil dilakukan. 
Kajian adsorpsi yang dipelajari meliputi pengaruh keasaman media, model kinetika 
dan isoterm adsorpsi pada sistem batch.  
Adsorben CTS-M-BADGE disintesis melalui empat tahap yaitu 
pencampuran larutan kitosan dengan NaCl, kroslingking dengan BADGE, 
pengeringan dan tahap akhirnya adalah pelarutan porogen NaCl dengan 
menggunakan akuades guna membentuk rongga pori. Karakterisasi CTS-M-
BADGE dilakukan dengan menggunakan FTIR dan SEM. Spektra FTIR 
menunjukkan puncak baru pada 833,25 cm-1 (-CH benzena tersubstitusi para), 
1512,19 cm-1 (vibrasi ulur C=C dari cincin aromatis) yang merupakan karakteristik 
dari BADGE dan pergeseran panjang gelombang dari 1651,07 cm-1 menjadi 
1604,77 cm-1 mengindikasikan berkurangnya gugus amina primer akibat  berikatan 
dengan BADGE. Hasil SEM memperlihatkan bahwa CTS-M-BADGE memiliki 
pori yang besar dibandingkan kitosan. 
Hasil penelitian menunjukkan kondisi optimum adsorpsi zat warna PR MX 
8B pada adsorben CTS-M-BADGE terjadi pada pH 3 dengan waktu kontak 60 
menit. Adsorpsi zat warna PR MX 8B oleh CTS-M-BADGE mengikuti kinetika 
pseudo-orde dua dengan konstanta laju adsorpsi 42,65 x 10-2 mg-1 menit-1. Kajian 
isoterm adsorpsi mengikuti model isoterm Freundlich dengan kapasitas adsorpsi 
sebesar 148,609 mg/g.  
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ABSTRACT 
A macroporous chitosan crosslinked bisphenol A diglycidyl ether (BADGE) 
with NaCl porogen (CTS-M-BADGE) has been modified and used as Procion Red 
MX 8B (PR MX 8B) dye adsorbent. The adsorption PR MX 8B onto CTS-M-
BADGE was studied by examining the effect of the solution acidity, the kinetics 
model and adsorption isotherm on batch system.  
The CTS-M-BADGE adsorbent was  synthesized through four stages: mixing 
chitosan solution with NaCl, BADGE cross-linking, drying and the final step is 
dilution of porogen NaCl by using aquades to form a pore cavity. Characterization 
of CTS-M-BADGE was done by using FTIR and SEM. The FTIR spectra showed 
a new peak at 833.25 cm-1 (-CH benzene substituted para) and 1512.19 cm-1 
(vibration C = C from aromatic ring) as BADGE characteristic and peak at 1651,07 
cm-1 shifted to 1604,77 cm-1 which indicated reaction of BADGE to –NH chitosan. 
SEM results showed that CTS-M-BADGE has a large pore compared to unmodified 
chitosan. 
The results showed that the optimum condition of adsorption of PR MX 8B 
dye on CTS-M-BADGE adsorbent occurred at pH 3 with contact time 60 minutes. 
Adsorption of PR MX 8B dye by CTS-M-BADGE followed a pseudo-second order 
with an adsorption rate constant of 42.65 x 10-2 mg-1 min-1. The isotherm adsorption 
study followed a Freundlich isotherm model with an adsorption capacity of 148.609 
mg/g. 









‘... Dan bertakwalah kepada Allah, Allah mengajarmu dan Allah Maha 
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